ANALISA MAKSIMALISASI KEUNTUNGAN
DENGAN MENGGUNAKAN METODE SHV[PLEKS

ABSTRAKS

Seiring perkembangan bisnis yang disertai persaingan yang begitu ketat
sekarang ini, banyak hal yang muncul yang turut mempengaruhi kehidupan
perekonomian kita, terutama adanya inflasi yang memberikan dampak
yang begitu besar bagl perekonomian Indonesia dan terasa hingga kini.
Untuk menjaga berkembangnya perusahaan diperlukan langkah-langkah
untuk lebih meningkatkan laba yang harus diperoleh perusahaan. Oleh
sebab itu diperlukan suatu usaha untuk menggunakan suatu metode dalam
mengetahui kombinasi penggunaan faktor produksi dari produk yang
dibuat serta kombinasi dari produk yang akan dihasilkan. Untuk mengatasi
hal ini penulis menggunakan linear programing dengan metode simpleks.
Dari hasil penelitian didapat balhwa perusahaan akan mendapat keuntungan
maksimal dari 2 kombinasi tahu per kilogramnya sebesar Rp.3.245,00 atau
mendapatkan keuntungan maksimal keseluruhan sebesar Rp.2.041.105,00
Jika perusahaan memproduksi tahu putih 455 kg dan untuk tahu kering
sebanyak 174 kg per hari. Kombinasi optimal dari 2 jenis tahu tersebut agar
memperoleh keuntungan maksimal adalah 445 unit untuk tahu putih dan

174 unit untuk tahu goreng.

PENDAHULUAN

UKM merupakan salah satu pelaku
ekonomi di Indonesia dimana pada saat
__ini pertumbuhan dan peranannya masih

- perlu di tingkatkan, Banyak permasalahan
mikro yang terdapat pada UKM di
Indonesia yang dapat menghambat UKM

untuk dapat berkembang dengan

baik.Permasalahan yang di hadapi UKM
saat ini di antaranya kurangnya
permodalan,kesulitan dalam
pemasaran,persaingan usaha ketat,
kesulitan bahan baku,kurang teknisi
produksi dan keahlian keterampilan
manajerial kurang, dan kurangnya
pengetahuan manjemen keuangan.

Seiring perkembangan bisnis yang
disertal persaingan yang begitu ketat
_ sekarang ini, banyak hal yang muncul
yang turut mempengaruhi kehidupan
perckonomian kita, terutama adanya
inflasi yang memberiklan dampak yang
begitu besar bagi perekonomian
Indonesia dan terasa hmgga Kini.

Dengan kondisi seperti ini bayak
perusahaan terutama perusahaan ke_c;l_ -
harus berjuang untuk tetap melaksanakan

aktivitas perusahaan terutama kegiatan

produksi agar dapat berkembang terus.

Untuk menjaga berkembangnya
perusahaan di perlukan langkah-langkah
untuk lebih meningkatkan laba vang
harus di peroleh perusahaan. Oleh sebab

itu di perlukan suatu usaha untuk
menggunakan suatu metode dalam
.mangetahm dapat tepat kombinasi
' an faktor produksi dari produk
ang di buat serta kombinasi, dari produk

metode simpleks.
Linear Programing merupakan

metode matematik dalam
mengalokasikan sumber-sumber yang
terbatas dalam proses untuk

menghasilkan kombinasi output dengan
total biaya minimal/yang mendatangkan
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ng akan di hasilkan, Untuk mengatasi
hal ini penulis mencoba membaﬁasnya'
menggunakan linear programing denbn.u__

manfaat maks. Dalam memecahkan
masalah tersebut dapat digunakan dengan
metode simpleks.

Tujuan penulis ini untuk
mengalokasikan sumber-sumber yang
terbatas dalam proses untuk
menghasilkan kombinasi output dengan
total biaya minimum vang mendatangkan
manfaat maksimum.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Kerangka Teori

2.1.1. Pengertian Manajemeﬁ ..
Produksi dan Operasi

Untuk melakukan suatu proses
produksi dalam menghasilkan suatu
produk maka hal yang paling utama yang
harus ada dalam produksi yaitu faktor-
faktor produksi atau sumber daya alam
seperti bahan mentah,tanaga

kerja,peralatan,dan sebagainya.Semua

itu tidak bisa dipisahkan atau saling  Untuk mengatur kegiatan produksi atau

berkaitan satu dengan yang lainnya. Maka
yang sangat berperanatau bertanggung

jawab dalam menjalankan aktivitas disini

adalah para manajer produksi dan
operasi,karena manajer produksi dan
operasi bertugas untuk mengarahkan
berbagi masukan (input) agar dapat

memproduksi berbagai keluaran (output)

dalam jumlah, kualitas, harga, waktu.dan
tempat tertentu sesuai dengan
permintaan konsumen.Berikut ini
merupakan beberapa pengertian
mana}emen pmdukm dan operasi

Munurut T Hani Handoko (2000:3):

~ “Manajemen produksi dan operasi
merupakan usaha-usaha pengelolaan
secara optimal penggunaan sumber daya
atau faktor-faktor produksi seperti tenaga
kerja,mesin-mesin,peralatan,bahan
mentah,dan sebagainya dalam proses
transformasi,bahan mentah,dan tenaga
kerja menjadi berbagai berbagai produk
atau jasa.”

kadang-kad;
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Menurut Pangestu Subagyo (2000:1):

“M ana;ernen operasi terdiri dari 2
kata,ydltu manajemen dan operasi.Kata
manajemen sudah sangat dikenal
masyarakat.Ada bheberapa macam
pengertian u tuk menjelaskan
manajemen,tetapi yang paling populer
adalah tindakan untuk mencapai tujuan
yang dilakukan dengan mengkoordinasi
kegiatan orang lain.Fungsi-fungsi atau
kegiatan-kegiatan manajemen meliputi

_perencanaan, organisasi, staffing,
koordinasi,
__pengawasan.Operasi (operations) adalah

pengarahan, dan
kegiatan untuk mengubah masukan (vang
berupa faktor-faktor produksi) menjadi
keluaran sehingga lebih bermanfaat
daripada bentuk aslinya.Dengan kata
lain.operasi adalah kegiatan mengubah
bentuk untuk menambah manfaat atau
menciptakan manfaat baru dari suatu
barang atau jasa. Keluaran dapat berupa
barang atau jasa.Manajemen operasi
adalah penerapan ilmu manajemen.

operasi agar dapat dilakukan secara

. produksi diartskan
sebagai kegiatan untuk menghasilkan
barang. Bahkan, banyak yang
menganggap bahwa produksi itu hanya
kegiatan menghasilkan barang untuk
mencari laba.Oleh karena itu,sekarang
digunakan istilah operasi,yang
pengertiannya lebih lnas.

Berdasarkan pengertian diatas maka
dapat diambil kesimpulan mengenai

pengertian produksi dan operam sebagan.

berikut :

Manajemen produk .
merupakan proses pengelolaan sumber
daya atau faktor-faktor produksi secara
optimal dengan melakukan perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian,
pengarahan,dan pengawasan agar dapat
menambah serta menciptakan faedah

‘baru dalam proses transformasi

menjadibarang atau jasa.

23
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2.1.2. Riset Operasi
2.1.2.1. Pengertian Riset Operasi

Riset operasi merupakan cara untuk

menetpkan arah tindakan terbaik

(optimum) dari sebuah keputusan ibawah
sumber daya yang terbatas.

Menurut Pangestu Subagyo,Marwan
Asri,T. Hani Handoko (20002:4) :
“Riset operasi berkenaan dengan
pengambilan keputusan optimal dalam
dan penynsunan model dari sistem-sistem
baik deterministik maupun pmbablhatﬂ\
vang berasal dari kehidupan nyata.”
Menurut Sri Mulyono (2004:2) :
“Secara harfiah kata operations dapat
didefinisikan sebagai tindakan-tindakan
vang ditetapkan pada beberpa masalah
atan hipolesa, Sementara kata research
adalah suatu proses teroganisir dalam
mencari kebenaran akn masalah atau
hipotesa,Riset Operasional dalam arti luas
dapat diartikan sebagai penerpan metode-
metode,teknik-teknik,dan alat-a
terhadap masalah-masalah ya
menyngkut operasi-operasi dari siste

sistem sedemikian rupa sehmgga'

memberikan penyelesaian optimal.”

Menurut Tjutju Tarliyah Dimyati dan. '

Ahmad Dimyati (2003:2) :

“Sebagai suatu teknik pemecahan

masalah,penelitian operasional harus
dipandang sebagai suatu ilmu dan
seni Aspek ilmu terletak pada pen gunaan
teknik-teknik dan algoritma-algoritma
matematik untuk memecahkan per‘;oalcm
vang dihadapisedangkan sebagai seni
ialah karena keberhasilan dari solusi
model matematis ini sangat bergantung
pada kreativitas dan kemampuan
seseorang sebagai penganalisis dalam
pengambilan keputusan (the art of
balancing).

2.1.2.2. Kemampuan Utama
Persoalan Kepl;;jusau .

1=
keputusan adalah karena seseorang dalam

mengambil keputusan sering dihadapkan
pada beberapa pilihan tindakan yang
harus dilakukan.Dalam menyelesaikan

persoalan yang berkaitan denga
pengambil keputusan ini haru:
diidentifikasi dahulu dua komponer
utamanya yaitu:

# Objective (Tujuan)

Tujuan adalah hasil akhir vang
hendak dicapai dengan cara memilih
suatu tindakan vang paling tepat untuk
sistem yang dipelajari.Dalam bidang-
bidang usaha biasa,tujuan diartikan
sebagai “maksimumkan profit atau
meminimumkan biaya”.

% Variabel-variabel

k dapat menentukan
indakan yang mungkin
_itu haruskah diidentifikasi
variabel-variabel sistem _yang dapat
dikendalikan oleh pengambil
keputusan,yang keberhasilannya dalam
mengidentifikasi variabel-varibel ini pun

:24. :

G

4. Validasi model

. Suatum etode yang bi

akan;'s'ﬁhgé:t"be;pengaruh pd bias dan
pel_'ﬂ. lan pengambil keputnsan

L1 Tahapan-Tahapan Dalam
Raset Eperasx

Menumt Sri Mulyono (2004:7),pola dasar
penerapan Riset Operasi terhadap suatu
masalah dapat dipisahkan menjadi
beberapa tahap :

1. Merumuskan masalah

DIm perumusan masalah ini ada 3

pertam aan penting yang harus dijawab:
Variabel keputusan yaitu unsur-unsur
dalam persoalan yang dapat
dikendalikn oleh pengambil
keputusa.Ini sering disebut sebagm
instrumen.

® Tujuan (objective). Penetapan tujun
membantu pengambil keputusan
memusatkan perhatin pada persealan
dan penga ruhnya ‘terhadap

dalam variabel keputusan.

Kendala (econstraint) ddalah
pembatas-pembatas terhadap
alternatif tindakn yng tersedia.

2 Pembentukan model

Pembentukan model merupakan ekpresi
kuantitatif dari tujuan dan kendala-
kendala persoalan dalam variabel
keputusan.

3. Mencari penyelesaian masalah

Penyelesaian masalah merupakan aplikasi
satu atau lebih teknik terhadap
model.Solusi terhadap model berarti nilai-
nilai variabel keputusan yang
mengoptimalkan salah satu fungsi tujuan
dengan nilai fungsi tujuan lain: yang » dapat
diterima.

untuk menguji validit
membandingkan performancenya dengan
data masa lalu yvang tersedia.Model
dikatakan valid jika dengan kondisi input
vang serupa,ia dpal menghasilkan

kembali performance seperti msa lampau.

5. Penerapan ha?.é{i}akhir

Fahap terakh_izs:',a.t.'dalah menerapkan hasil

_model yang telah diuji.Hal ini

membutuhkan suatu penjelasan yang
hati-hati tentang solusi yang digunakan

dan hubunganny dengan relitas.

2.1.2.4. Keterbatasan Rla.et
Operasional

Menurut Sri Mulyono (20

J LEKNIK
teknik Riset Operasio emiliki v
kelemahan-kelemahan telf ntu seperti

berikut ;

a. Perumusan masalah dalam suatu

program riset Upﬁmb! adalah suatu
tugas vang sulit.

b. Jika suatu organisasi mempunyai
beberapa tujuan vang bertentangan

organisasi.Tujuan ini diekspresikan

Asridan T. Hal_'n_

maka akar mengaklbatkan terjadinya

imum yaitu kondisi yang tidak
long seluruh organisasi
yang terbaik secara

¢. Suatu hubungan non liniear yang
diubah menjadi liniear untuk
disesuaikan dengan program linier
dapat mengganggu solusi vang
disarankan.

2.1.3. Linicar Programming

2,1.3.1. Pengertian Liniear
Programming

Menurut Tjutju Tarlivah Dtmyah dan
Ahmad Dimyati (2003:17) : -
“Program linier yang di lcr;cmahkan
dari Linier Programing adalah suatu cara
untuk menyelesaikan persoalan
pengalokasian sumber-sumber yang
terbatas diantara beberapa aktivitas yang
bersaing dengan cara yangterbaik yang
mungkin
pengalokasian ini ak:

aktivitas tersebut. Program I_,ini_mi‘_qd'
suatu hasil yang mencapai tuji
diantara seluruh altern _

Menurut Pangestu § bagyn Marwm
Asti dan l .Hani Handnko [*7

suatu model umum yang dap.it dlgunakau
dalam pemecahan masalah pengalokasian
sumber-sumber yvang terbatas secara
optimal.

Menurut T.Hani Handoko
(2000:379):

“Liniear Programing adalah metode
analitik paling terkenal yang merupakan
suatu bagian kelompok teknik-teknik
yang disebut Programasi Matematik”.

--2.1.3.2. Model Liniesu' Programing

urut Pangt.btu Sub_ £Y0, Marwanu
Tandok ?‘(“

dipecahkan deugan tekmk leea

dalah fungsi
yang me!‘zggambarl\;m tujuan atau sasaran
didalam permasalahan Linicar
thrdming vang berkaitan dengan
pengaturan secara optimal sumber daya-
sumber daya untuk memperoleh
keuntungan maksimal atau biaya

- minimal.Pada umumnya nilai yang akan
--.=>dwpt1rnalkan dmyatakdn aebag.n

2

1.3.9. Pcugert‘ian Metode

Simpleks

menyajikan Imf;alalymasalah yangakan



kombinasi produk yang variabelnya
minimal 2 variabel.

Menurut
(2000:385) @
“Metode Simpleks adalah suatu
_ prosedur aljabar vang melalui serangkaian
operasi-operasi berulang,dapat
memeciahkan masalah yang terdiri dari 2
variabel atau lebih”.

T.Hani Handoko

METODE PENELITIAN

Objek penelitian dalam penu-lisaﬁ':-ini
adalah UD. SUKAJAYA yang bergerak

~ dalam pembuatan tahu, Klender,
_ Jatinegara, Jakarta Timur.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
penulis, maka dlpemleh data sebagai
berikut:
®  Pembuatan Tahu
® Kedelai
®  Minyak Tanah
®  Minyak Goreng

Variabel yang digunakan yaitu:

1. X1 = Jumlah tahu putih

2. X2 = Jumlah tahu goring

3. Zmaks = Jumlah laba seluruh tahu
putih dan tahu goreng

éebagai variabel independent, yaitu X1,

~ Xp. Sedangkan untuk variabel dependen

yaitu Zmaks.

Metode Pengumpulan Data_:
1. Studi Lapangan

® Wawancara

Penulis mengadakan wawanecara
langsung kepada pemilik UD .Sukajava
® Observasi

Penulis terjun langsung ke lapangan
melihat proses produksi tahu dan
-mendengar penjelasan dari karyawan.

v Pustaka

dengan mencari dan membaca buku
untuk bahan referensi.

Alat Analisis
Liner Programing

Linear programing merupakan salah satu
teknik OR yang digunakan paling luas
dan diketahui dengan baik. Linear
Programing merupakan metode
matematik dalam mengalokasikan
sumber-suber vang terbatas dalam proses
untuk menghasilkan kombinasi output

dengan total biaya minimal yang
mendatangkan manfaat maksimal.

Metode Simpleks

' leks merupakan suatu
pe
Progrdmmg untuk alogaritam simpleks
- yaitu:

1. Semua kendala harus berada dalam
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- Penulis mandapatkan sumber data

yang digunakan untuk

cahan masalah Linear Programing |
vang mengandung 2 variabel atau lebih. W
Ciri utama dari suatu bentuk Linear

bentuk persamaan dengan nilai kanan
tidak negatif

Seluruh variabel harus merupakan
variabel non negatif

Fungsi tujuan dapat berupa
maksimalisasi atau minimal

12

Alat analisis yang digunakan dalam
penulisan ini adalah kombinasi antara
analisis deskritif dan analisis kuantitatif
vaitu mengunakan model Liniear
Programing dengan metode simpleks
(maksimalisasi).

Agar memudahkan pembahasan
model Liniear Programing ini,digunakan
simbol-simbol sebagai berikut
® m = macam batasan-batasan sumber

atau fasilitas yang tersedia
n = macam kegiatan-kegiatan yang
menggunakan sumber atau fasilitas
tersebut
i = nomor setiap macam sumber
atau fasilitas yang tersedia (i
G
j = nomor setiap macam kegiatan
yang menggunakan sumber atau
fasilitas yang
tersedia (j = 1,2,
Xj = tingkat kegiatan ke,j. (j
1,25 .0kt
ajj= banyaknya sumber i yang
dipelukan untuk menghasilkan setiap
unit
keluaran (output) kegl'ltan jli=12,
danji=uoiiing ¢

® bhi-= b.myaknya sumber atau fasilitas

i yang tersedia untuk dialokasikan
untuk ke
setiap unit kegiatan (i = 1,2,....,n )
® 7 nilai vang dioptimalkan
(maksimum/minimum)
Cj = kenaikan nilai Z apabila ada
pertambahan tingkat kegiatan (xj)
dengan satu satuan (unit) atau
merupakan sumbangan setiap satuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Produksi

Untuk memperlancar proses produksi
tahu ketersediaan faktor-faktor produksi
sangat diperlukan.Bahan baku dan tenaga
kerja adalah faktor-faktor produksi yang
cukup penting.

Bahan yang digunakan dalam

pembuatan tahu antara lain ;-

# Kacang kedelai : balvan baku utama
untuk pembuatan tahu,

< Minyak tanah : 1
penolong dalam pro engan
dan perebusan bubur putih kedelai.

4 Minyak sayur : bahan untuk
menggoreng tahu.

4 Batu tahu : bahan yang digunakan

untuk memisahkan saripati dan
ampas. '

Garam : sebagai penambah rasa,agar
tahu rasanya tidak hambar.
Air ; bahan penolong dalam
pembuatan tahu.

Proses Pembuatan Tahu

Untuk membuat tahu,bahan baku vang
dipelukan sama dengan pembuatan
tempe akan tetapi tidak melaui proses
fermentasi. Caranya dengan
mengendapkan protein dan kedelai

_dengan menggunakan bahan penggumpal

keluaran kegiatan tmhade_ap nilai 2 .

Keseluruhan simbol-simbol diatas
selanjutnya disusun kedalam bentuk tabel
standar Liniear Pr(u.,ra mmg seperti
tampak pada tabel :

Tabel simpleks hanya meng-
gambarkan masalah LP dalam bentuk
koefisien saja, baik koefisien fungsi tujuan
~maupun koefisien setiap kendala.

Tabel 1. Data untuk model Liniear Programing

~ vang dikenal dengan nama batu

tahu.Agar
tahu berwarna kuning maka dapat
ditambah pewarna yang terbuat dari
kunyit. Caranya kunyit dikupas lalu
diparut dan diperas. Air perasan kanyit
ini di didihkan dengan ditambah sedikit
air.Lalu,bakal tahu dimasukkan dalam
cairan kunyit ini.

Pada setiap perusahaan setiap proses
kegiatn produksi memiliki urutan-urutan
tertentu, urutan tersebut disesuaikan
dengan tahapan-tahapan yang dikerjakan.
Dibawah ini adalah cara pembuatan tahu
UD Sukajaya, melalui urntan-urutan
proses sebagal berikut :

a. Perendaman,dilakukan dalam jerigen
atau ember selama 2,5 jam agar lebih
lunak dan kulitnya mudah terkelupas.
Pencucian kacang kedelai vang sudah
direndam lalu dicuci untuk

- menghilangkan benda asing dari kulit
kacang kedelai.

X3

L e . :
Keguatan FPemakamn sumber per wnt Kapaasibag |
kegmtan (keluwand Sumiber
Sumber 1 3 3 u _
1 All il e aly bl
- 1
2 Aol Frae ald aZn e
3 AZ2 A432 133 a3 13
ol anl am3 Qi
P Tamboh'm P
tiapwid o2 3 Cn
Tingkat kegiaton | o
9 a2

Sumber :Pangestu Subagyo,Marwan Asri,T. Hani Handoko Dasar-Dasar
Operations Research Edisi kedua BPFE Yogyakarta 2000.



Tabel 2.
Bentuk Tabel Simpleks

Variabel Dasar Z X X X,
Lo G-l 0 Coolo0 i
0 1o Tz A i
O | ooy | o A 0

Naem 0

ot

SR i i

Sumber: Pangestu Subagya. Marwan Asri, T. Hani Handoko, D:mm—das:n- {}pearahuus Research.

Edisi Keduu BPFE. Yogyakarta 2000
Keterangan Tabel:

1. Variabel dasar adalah vanabc] y'mg n:ialu_v,a sama dengan sisi kanan dari

persamaan,

2. NKadalah nilai ﬁman (nilai kunv::l) persama‘m vartu nilai di belakang tanda

sama dengan.

3. Xn+1 sampai dengan Xpem adalah fungsi kendala.

Z adalah fungsi tujuan/fungsi abjektif.

¢. Penggilingan kedelai keping-keping
kedelal yang sudah direndam dalam
air dan dicuci dimasukkan kedalam
alat penggiling sedikit demi sedikit
sehingga keping-keping kedelai
tergiling sampai halus dan akhir nya
menjai bubur putih selama 30 menit.

d. Pendidihan,bubur putih kedelai

- dimasukkan kedalam katel tersebut

~ yang sudah ada air panas. Pada saat

- perebusan putih tersebut harus
diaduk-aduk agar busa yang keluar
tidak tumpah atau berceceran. Waktu
pendidihan selama 35 menit ;\t.{u jika
perebusan sudah 3x. .

e. Penyaringan, bubur kedeIm yang
sudah direbus lalu disaring dengan
menggunakan kain mori tipis

ehingga diperoleh sari kedelai dan

asil sampingannya yaitu ampas

_ selama 20 menit.

Penggumpalan,sari kedelai ditambah
atan di campur dengan batu tahu yang
telah dicampur air sebanyvak 5 ember
selama 20 menit, setelah terlihat
gumpalan protein dari sari kedelai
kemudian air yang ada diatasnya
dibuang,

g Pencetakan tahu, gumpalan protein

dimasukkan ke dalam cetakan tahu

yang diberi alas kain mori tipis dilipat
diatasnya diberi beban yang beratnya
kira-kira 6okg selama 20 menit.
h. Pengirisan, tahu yang sudah jadi tadi
lalu diiris sesuai ukuran yang akan
dibuat, kemudian tahu yang sudah
_dibuat dipindahkan ke widig.
Pengirisan, t ahu yang sudah diiris
dan chpmd'lhk:m ke widig didiamkan
sekitar 60 menit sampai air vang ada

~ J. Proses penggorengan, sebelum
. produk dijual tahu direbus dahulu

.

- didalam tahu tersebut keluar.

dan dibiarkan dalam air rebusan
sampai saat dipasarkan agar tahu
tidak basi. Khusus untuk tahu goreng
diperlukan satu tahap lagi yaitu
penggorengan selama 80 menit.

Berikut ini data bahan baku yang
chdapatkzm dan UD. Sukajaya per hari :

Ddiam satu hari UD. Sukajaya dapdt
memproduksi sekitar 600 kg.Untuk tahu
putih 400 kg yang dalam per kilogramnya
menghasilkan 280 unit tahu.Sedangkan
untuk tahu goreng 200 kg vang dalam
perkilogramnya menghasﬂkan 525
unit.UD Sukajaya memiliki AW
sebanyak 5 orang yang masi
diberikan gaji @ Rp. 40.00
dan untuk biaya air dan hsmk bebulan
sebesar Rp. 450.000,-.

~ perusahaa
- putih Rp.75,00 per unit,sedangkan untuk
~ tahu goreng perusahaan mengeluarkar

- Dari perhitungan diatas toal biay
produksi yang dikelua
vaitu untuk tahu putih
menghasilk :

ienetapkan harga jual tahu

biaya produksi sebesar Rp.8.375.
menghasilkan 105.000 unit tahu
dan perusahaan menetapkan harga jual
tahu goreng Rp.220,00 per unit.

Perumusan Fungsi Tujuan dan
Fungsi Kendala

Fungsi tujuan :
Zmaks = [1X1 +IIX°

11 = TR—TC
Tingkatlaba = (P . Q) - (VC + EC)
Laba X1 = Rp.75,00 * 112.000
—Rp.7.775.000
= Rp. 625.000,00
Laba X2 = Rp.84,00 * 105.000

— Rp.8.375.000,00

Rp.425.000,00
625.000 = Rp.5,58
= 112.060 .

Laba 'per- unit X1

Di dapatkan ftmga] tujuan :
Maksimumkan Z =5, 58 X1+4,04 X2

Fungsi kendala = '
Untuk mengetahuidan mt,n(,.m f ungsi
kendala dilakukan perhitungan dibawah

'\ ini =

- Kacang kedelai

Tahu putih = 8oo000/112000

Berikut ini penilaian biaya yang =714 X1 '
dikeluarkan UD, Sukajdva . ah;lg)g;eng 600000;105(%
= 5) i

® Tahu putih

Produksi tahy dalam 1 hari adalah sd&ag«u berikut : 400kg 280=112, 000 talm

Biaya-biaya produksi dalam 1 ha;
- Kacang kedelai = 8001r\g,r’han

- Garam,pewarna,batu tahu =

Rp.7.400,- =
- Minyak tanah = 420 liter * Rp.3.500,- =

Rﬁ‘s,qm.oa'{),uu
Rp.1.440.000,00
Rp.200.000,00

- Biaya listrik & air dalam 1 hari = Rp.450.000/30 = Rp.15.000,00

- Biaya gaji karyawan = 5 orang * Rp.40.000 - =
. Total biaya =

Rp.200.000,00 +
I{_p:7.775.00(}';00

® Tahu goreng

Produksi tahu dalam 1 ha '-addlcth bebag‘u berlkut zookg '5 ) ]

Biaya-biaya produksi dalam 1 hari =
Kacang kedelai —GOOi;gfhdn * Rp.7.400 00 =
dinyak tanah 0k

;e
iaya ¢ & air por hdl’l Rpx}

Total biaya=

,00/30 =
- Bmya waji karyawan = § orang * Rp.40. 000,0 .00 =

 Rp4.440.000,00
~ Rp.1620.000,00
Rp.1.800.000,00

Rp.200.000,00 +
Rp.8.375.000,00

Tabel 3.

‘Data bahan baku pada proses pmdukm tahu per hari

P?ﬁlﬁm 'mam Talu i (X1} T’limﬁf\"nm;‘ [K"
Kacang kedelat S0O000grain GOO000EE __
Munyvak tanah 420 liter 430 Liter
Muyak sayur - 150000gcam
. Garam mm{}g;m 12000¢rem
b Pewarna | HO00UgEam _ 3000pram
z Bahi talu L 12000gam . 9000zram

L

s

.

® Minyaktanah _
~Tahu putih = 420 liter/. 00
X .

-Tahu goreng = 450 litesz.:’z_i_:m
=295Xa

® Minyak goreng
-Tahu goreng = 150000{105000
=142X2

® Batutahu
-Tahu putih = 1200&,&10000
=01 X1




-Tahu goreng = guoo/1¢ .
.

=0,08 X2 404 0 B U o 6
* Giom % b o o0 0 1/400
-Tahu putih = 16000/112000 s b 8.0 0 0
hy P : / 279 6 @ b 0O -5.58/400
125 o -5
%emng =12000/ 105000 = - 8 &0 . ’?W‘mn
o - .
371 1 O o 6= 0 0 0 1400000 -
® Pewarna 1e 6 0 0 0 0 0 10D S45 . o
-Tahu putih = muc;o/ummo s71- 1 g a0 0 0 0 1400060 .
=0,08X1 ewrel e e e 0 i /400 3873.45
. “Tahu goreng = 8000/105000 2.14 I 0 -8 00 00D '
=0.07 X2
st e 0o 0o o
® Kapasitas produksi tahu = 400 X1 + v e o o A
200X2 = 217,000 528 G 0 O 0 _
0535 0 0 ) a o 1.05/400 569,62
Berdasarkan perhitungan diatas maka di st 1 0 0 5)

. -1,05/400 30038

dapat fungsi tujuan d

0 ] i

0 5 g

. ' 0 0 1

Perhltungdn Opnmallsasxkan dengan: . 0 i} 4]
Metode Simpleks . 0 0 1

Berdasarkan tabel cllatas penuhs:”

dapat membuat fu’ngsr tujuan darz fungsi 00 :
Lendala i
0
Fungsi tujuan : : iy
Maksimumkan : 7 =5, 58 X1 + 4,04 X:a-
Fungsi kendal - o .
1. 7,14 X1+ 571 X2 < 1.400.000 ; 0, M 011 0 0 18600
2. 1,05 Xito 25X2 < 870 o144y 1 1% Q 1400 5425
2 = . - e T A .0 18000
3. 1,42 X2 < 0000 0 . et Wi W W - St
4.01X1+0.08X2 < 28.000 e (3014 gg'i 0 147400 1792403
5.0,14X1+0,11X2 < 18.000 Lo
6. 0,08 Xx +0,07X3 < 31000 p;:xs.!m&an Ser
X2 < op ' 008 007
(0.08) 1 .
T 008 o007 :
008 004 0 0.08/400 .
o 03 -0,08/400 209366
Tabel 4. .
Pembenntkan Model

Kapasitas

. G000 5 M4-X1+01;X2'+85 = 18.
28000 & 6.00 Xﬂ,+007X'z+Sé 21000\

18.000

diatas menunjukan bahwa

baris fungsi (Z) sudah tidak ada vang
bernilai negatrf telah memenuhi syarat
%> o}.Hasil tersebut menunjukan bahwa
suium optimal telah te:(;apaa .

Fapasitas produksi - | 4%
tahu .

Tabel 5. Bentuk tabel simpleks

Analisis :
Berdasarkan pada hasil analisis yang telah

diuraikan, maka didapatkan fungsi tu_]uan=-
- dan fungst kendala sepern di baw1h i

52

R

150000 |




_ Tabelo. 7. 400X1 + 200 X2
Tabel iterasi 1 . 8.

: a4 s S Fungsi tujuan ;
7 8l . : .
Vaiabel Dasar | Z | X1 | X2 | 8 sg 1083 |84 85| se s?:_:::_ . NK 7 558 X1+4,04X2
110 gp 2 00 0| 0 [ss8i0 30718  =5,58(455,43) + 4,04 (174,13)
ol o 1holo ol ol o |zwmam oszess| =2541,29 + 703,48
. . e =13244,77 = 3245 (chbulatkan)
8,9 C 01 hw o] oo | o |-n05400| 3v0ss . i
0101142 0 |0 1 0| 0 0 0 150000 LE :
e o Zeckl Keuntungan maksimum keseluruhan =
g 0 | 003 0 0 6 |1 ] 0 011400 | 2794575 Rp. 3245,00 * 629 = Rp, 2.041.105,00
gl o jwos) o ol o {ol 1 [ o | oo temos
~ = Sebelum menggunakan metode
viojupl s o0 9 o 1 | 008400 203566 simpleks perusahaan menjual 400 unit
Gr il e 0l 0 a0 0 14400 28 tﬁ.hu _putih dan 200 unit tahu

L5840 302715

{0 0 4
. 5 Rp.3040,00 per kg
: - 0 0001217 17413 Total keuntungan per hari =
5 D0 SR EETS | e
5 0 0 000190213 -217.66 Rp.1.824,000,00

0 0 013759787 324481
. e Setelah mnggunakan metode
. S’-mple‘l{S maka sebaiknya perusahaan =

Persamaan S1: _ . : _ . meningkatkan produksi tahu putih
] ?.14 1 : i} 0 i L -7,14/400 13%126,55 enjadi 455 dan ‘mengurangi produksi
2148 0 I 4 057 0 g b -0.0015217 17413  tahu kering menjadi 174 unit,sehingga
0 o 0 0 0 -7.14/400 139612655 keuntungan penjualan diperoleh sebe:,dr"

1 0 0 0 0 -0003564 37063 @ © " GS8XirqoqXe

5 T 0 s = = 5.58(455) + 4,04 (174) =

0 -9,02.1.1064-;= 2395753,9 . R]J 245,00 perkg
. T euntungan per hari =
:3:245,00 * 620 k

0 150000

L

00 0 -0001517 171413 _

0 0 0 0 150000 7= (Rp 3.245,00 — Rp 3. 040,60)

¢ 0 G 00021608 24726 ' = Rp.205,00

0 0 0 {}ﬁj 1608 !49?52371 - Selisih keumungan sebelum dan sesudah

- metode simpleks secara keseluruhan :
Z=(Rp. 2.041. 105,00 - Rp.
.824.000,00) = Rp 217, 105,00

L1400 ‘&?94% 75

"-' 'RFSIMPULAN DAN S

: Kesimpulan

~ Berdasarkan pada anahsm yang telah
diuraikan, mak-a,_&;pennllb dgga&“&
_ membenkau kemmpulan

. Perusahaan akan iﬁ'e‘ﬁd'apa -

_ %‘,0@15”17 .

ﬁ keuntungan maksimal dari 2
o 0 -0.4/400 kombinasi tahu per kilogramnya
; . sebesar Rp.3.245,00 (dibulatkan),
0 00‘?}% 0 0 -0,0000609 it lapatkan keuntungan
0 0 -00228 0 0 :-“'{13:0003891 keseluruhan sebes

Ry 0 jika per
memproduksi tahu puti
untuk tahu kering seb.

0 1 . : :
1 : - per hari. .
' 0 0 "‘9 9015@}7 1 ! ‘_1-13 2. Kombinasi optimal dari 2 jenis tahu
b 1 {35@8;’400 20956,6 tersebut agar memperoleh
0 0 -00000457 S 32%9 keuntungan maksimal adalah 445
0] +(},UE}"(}1'5 13 . unit untuk tahu putih dan 174 uni

l.mtuk tahu go:

k(,rug;%n dan mempero ¢h keuntungan
maksimal per hari, sebaiknya pErusahaan: L

tahu UD. Sukajaya harus mengurangi 5
~ produksi tahu goreng dan menlngkatkan .

"0”;{;}335 ¢
*ﬁfzss 0

o
clo oo o

Wu}andari Analisa 'M_ak'sin_}a_lis_a_'_é”i:-‘;KeUntungan .




Tabel 7.
Tabel iterasi 2

Variabel Dosar

Z X1 iXz 81 52 83 84185 |86 57
z 1 8 b o fogi o 0 013759787
st o {8 0 1 ot o 0 |-0,0211064

X2 0 i 005l 0 10 |-00015217 Tid
83 0 0 o 080 i 0 [-00021608 | 14973374
84 0 o o 00817 o 0 |-0.0274544 | 2794052
85 (1] 0 1] 00228 10 0 —0,0@}(}".’7\%8?1 17917.085
86 0 0 0 0,037 |0 1 |-00001%43 20951376

ul o 0 |4 -0285 |0 0 -0.-00173815 45543

Tabel 8.
Pelbandmgan pcndapalan ri dengan pendapatan analisis
Metode Simpleks per kg per hari.

Perhari Jumlah penjualan perhari Kmt_t{mgnn peni gianper kg perhari Total
: kenntungan
per ks perbari

Tahn putih Tl zorens TFahu putih Tahu goreng
Sebelum #@Rp.5.58 @Rp.4.04
et 400 200 @(Rp.5.58 % 400) | @(Rp.5.58 * 200) -
_ . Rp3040.00
Rp2232.00 R.;_)_,?lﬁ&.t\l}
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produksi tahu pu‘nh dlmana perusahaan :
mendapat tambahan keuntungan sebesa
Rp.205, er kg atau mendapatk:
tambahan keunt
keseluruhan sebesa
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